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ABSTRAK

Penelitan mengenai Taju dekomposisi serasah daun beberapa jenis pohon klimaks di
plot peemanen Hutan Pendidikan dan Penelitan Bioleg: (HPPR} Uiversitas Andalas
telah dilakukan dar bulan November 2009 sampai dengan bulan Maret 2010, Tujuam
dart penelitian ini untuk mengetahui laju dekomposisi serasah daun dar lima jenis
pohon dan melihat pengaruh dard ketebalan daun ferhadap laju dekomposisi, dengan
menggunakan metxde “Litter bag technique™ . Dari hasil penelitian ditemukan laju
dekomposisi serassh daun berdasarkan kehilangan berat tertinggn pada jenis Shorea
sumettrennr 3591 % dan vane lerendah pada jemis Engesria sp, 22,04 %6, Selanjuinya
herdasarkan koelisien dekompeosisi ditemukan tertingel pada jenis Shorea sumatrana
(1.819 dan terendah pada jenis Fugenia sp. (0249 Ketebalan daun menunjukkan
hubungan vang sangat erat dengan laju dekomposist.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan dikenal sebagai ekosistem vang sangal kompleks, dimana tumbuhan, tanah,
binsang dan lakioe iklim berada dalam kescimbangan vaog dinamis (Goldsmil,
1979, Darvadi (1979) menambahkan, batvas butan merupakan sebagian dari biosler
penvangea kehidupan manusia yang berfungsi sebagai pelindung tanah, tata air,
penyimpan plasma nutfah serta penghasil bahan yang berguna.  Masyarakat hutan
merupakan susiu sistemn yang hidop dan tumboh, juga merupakan masyarakat vang
dinamis. yvang terbentuk secara berangsur-angsur melalul beberapa tahap invas oleh
tmbuh-tumbuhan (Trwano, 2006,

Ekosistem hutan hojan tropika memiliki tanah vang miskin unsur hara bila
dibandingkan dengan hutan di daerah iklim sedang, Persedizan mineral yang terdapa
pada lapisan tanah relail rendab karena unsur bura lebib banvak erikat dalam biota
sebagai biomass menutup tanah, Walsupun demikian vegelasi hutan tersebut mampu
mengimbanginva dengan persediaan bahion organik vang jatub secara terus menerus
seehapa serasah (Kenawijava, Resosoedarma dan Sugiarto, 1986).

Dalam swaty ekosisiem, umbub-tumbuhan menegambil hara dar dalam lanah
dan mengembalikan ketanab melalui jatuban daun. ranting. batang dan organ lnin yang
telah matl schupai serasab. Tumpukan serasah pada lapisan permukaan lanah okan
mengalami perubahan baik karena tekanan fisik maupun aktivitas biologi sehingpa
terjudi  penghancuran, penguraian dan perubahan susunan vang  disebut dengan
dekomposisi {Svahbuddin dan Chatrul, 19953,

Tingginya tingkat penchangan hutan telah menunjukkan peningkatan padu

hutan sekunder dan perkebunan komersil di doerah tropis basah. Secara umum, hutim
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sekunder tropika akan pulil salu sampal cnam tahun dari seluruh butan primer yang
sudah dibabal habis pada tahon 1990an (Wright, 2003, Sedangkan kebutuhan untuk
perkebunan di dagrah tropis meningkat dar 178 Mha pada tahun 1980 sampai 70 Mha
pada tahun 2000 ( Brown, 2000; FAQ, 2001},

Jatuhan serasah dan dekomposisi daun adalab proses fungsional ckosistem
vinyg mendasar pada butan tropis, vang menunjukkan satu dan sekaan banyak dari daur
nutrist {Vitousek. P984 Aber and Melillo, 19911 Meskipun proses ini sudah dipelajart
dengan baik di alam 40 tahun belakangan ini {Sundarapandian and Swamy, 1999
Grartner and Cardon, 2004}, pemahaman kita terbatas dalam ganggoan dan regenerasi
habitat pada dacrah tropis basah. Hutan sekuder merupakan variabel yang baik dalam
struktur vepetasi dan dekomposisi jenis pohon., terganiung pada umurnya, lokasi dan
pangguan sejarah (Brown and Logo, 199 Chasdon, 2003}, yang mengacu terhadap
pelajaron sistem murmd (Logo, 1992), Maksodnva babwa relatif masih sedikit
penelitian vang dilakukan mengena dekomposist serasah pada hutan tropms sekunder
{ Vasconecelos and Lawrance, 2005).

Serasah daun merupakan serasah yang paling banvak digunakan untuk
penelitian karepa serasah doun merupakan penambahan bahan organik yang paling
hesar kedalam tanah vakni lebih korang 60 % sampal dengan 80 % dari jumlah total
hahan organik yang terkandung dalam jaringan tambuban tersebut akan dikembalikan
kelingkungan setiap tahunnva (Buckman and Brady. 1982 oit Anani, 1997)

Spurr ¢ al{1997) menambabkan, Serasah dwun lerdapat Kira-Kirg 60 — 7 %
dart jatuban dar jatuban serassh dipermukaan tanah pada svatu ekosistem hutan,
sisanya berupa material kayu 30 % dan struktor reproduktif {1 — 20 %4). Berdasarkan
penelitian Chairul dan Yoneda (1996) Huwan Pendidikan dan Penelitian Bielogi
{HPPR} memiliki produksi serasah daun 71.28 % serasah kayu 224 %o dan serasah

organ lainnya 6,32 %4,



Penelitian mengenai laju dekomposisi serasal telab dilakukan seperti oleh
Ariani (1997), Laju Dekomposisi Serasab Do dcocio mangiver Willd,  Dan
Prevocarpuy Indicus Willd, di Kampus Universitas Andalas Limau Manis Padang
Andromeda (1998, Laju Dekomposisi Serasah beberapa Jemis Daun Fapacene d
Hutan Pendidikan dan Penelition Biologl Kampus Limao Mams Padang, Maukids
(2006}, Laju Dekomposist Beberapa Jenis Pobon Fionir dii Plol Permanen Hutan
Sckunder Limau Manis Padang, Akan telapi penelitian mengenai Laju dekomposisi
jatuhan sernsah daun kKhusesnya untuk Jenis-jenis pohon klimaks di Plot permanen
hutan sekunder Liman Manis Padang belum pernah dilakokan.

Secara administratil Hulan  Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPE)
Universitas Andalus terletak di Keluraban Koto Panjang. Recamalan Pach, Eola
Padang. Sebelab Ulara berbatasan dengan Desa Batu Busuk. scbelah Selatin
herbatasan dengan Sungai Adr Sekajan, sebelah Timur berbatasan langsung dengan
perladangan penduduk dan sebelah Barat berbatzsan dengan jajaran Bukit Rimbo
Kamulau, Hutan ini tetletak pada ketinggion 200-460 m diatas permukaan laut,
dengan luas 150 ba, Secara umuom butan i tergolong hutan sekunder yang ditandai
dengan banyak ditemukannya dacrab terbuka dengan pehon-pohen bekas tebanpan
dan spesies pionir (Marisa, 19877, Plot penelitian ini terletak pada ketinggian 280 m
dari permukaan faut dengan posisi 007 347 Lintang Selatan dan 100" 28 Bujur Timur

{Sodliarn, 20007



1.2

Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah

1.3

Bagzimana Laju Dekomposisi serasab daun dglaia wrichostemon C. DO
Celophvllum sorlaitri Burm L Ewgenta cuming Merr,, Owercus eylophorn
ENDL. Sherca swmairang Sym Ex Desche b oplot permanen HPPR
Universitas Andalas

Bapaimana perbedaan indeks ketebalan doun dan penparuhnya terhadap laju

dekomposisi serasah daun di plot permanen HPPB Universitas Andalas

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tejuan dari penelitian int adalab

L.

I

Untuk  mengetahui Bagaimana Laju Dekomposisi scrasah daun Agleda
irichosiemon O DCL Calophvllivm sondaitel Burm . Ewgenia coming Merr,
Owvercy clophora ENDL, Shorea sumatrang Sym Ex Desch, i plot
permanen HPPR Universitas Andalas

Untuk  mengetahui perbedaan indeks ketebalan daun dan pengarubnya
terhadap laju dekomposisi sernsab daun di plot permanen HPPB Universitas

Andalas

Hausil penelitian ini dibarapkan dapat bermanlanl sebags pambaran tentang

lamanya proses dekomposisi dari jenis-jenis pohon klimaks, terutama uniuk jenis

Awtaia trichastenon, Calopfllum soulatini Burme D, Evgenia comini Merr, Orerons

cyfophara dan Shorca swmatrana, Kemudian diharapkan juga dapal menambah

wawasan dan pemahaman tentang serassh sebagai salab satu penyedia unsur hara

dalam suatu ekosistern hutan serta dapat dijadikan sebagai sumber informas: bagi

penelilian-penelitian selanjulnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dan penelitisn vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

L

Laju dekompesisi serasah daun vang terlibat darl nilad koclisicn dekomposisi
serasah daun dan persentase kehilangan beratnya didapatkan nilai vang tertinggi
adalah pada jenis Shorea swmairana 0819 dengan persentase kehilangan berat
3591 % kemudian Jems Agloio srichosiemon 0,702 dengun  persentase
kehilangan berat 5043 %, Owercwy owophora 0683 dengan  persentase
kchilangan berat 49,48 %4, Calfophdfien sp, 0,499 dengan persentase Kehilangan
berat 3928 % dan Fugeria sp. 0,249 denpgan persentase kehilangan berat 22,04
ny

Indeks ketebalon daun dart lima jenis berbeda, dan memberikan pengarub
terhadap kecepatan laju dekomposisi serasah terutama tampak pada jenis Shorea
sumatrana dengan indeks ketehalan daun terendah 0,00791 gram/em” memiliki
koefisien dekomposisi terbesar dan Sngenia sp. dengan indeks ketckalan daun
rertinggi 0.01302 pram/em” vang memiliki nilsi koefisien dekomposisi terkeeil,
bepitu jopa pada jems Calophofem sp, Quercws ovlophora dan Aglaia

irichasiemon juga memberikan pengaruh terhadap kecepatan dekomposisinya.

5.2 Saran

Utk mendapatkan  hasil yang lebih baik dalam  penpelitian mengenai  laju

dekomposisi serasah hendaknya penpamatan dilakukan dalam jangka waktu vang

lebih lama dan juga dilakukan pengamatan terhadap organisme dekomposer itu

semliri.
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